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KATA PENGANTAR

Assalamuah'kgm Wr Wb

Segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT atas rahmat, taufik dan
hidayah yang telah dilimpahkan-Nya sehingga penyusun dapat menyelesaikan
penelitian dan penyusunan tugas akhir dengan judul * Perbandingan Pengaruh
Penggunaan Semen Portland dan Limbah Padat Industri Teksul ¢ Sludge ) sebagai
Iifler pada Campuran HRS B = vang diajukan kepada Universitas Islam Indonesia
untuk memenuhi sebagjan persyaratan memeperoleh derajat Sarjana Teknik Sipil.

Dasar pemikiran dalam pengambilan topik penelitian ini adalah scbagai
salah satu upaya menemukan material alternauf dibidang konstruksi khususnya
Konstruksi jalan raya vang lebih ekonomis dan mudah didapatkan seiring dengan
semakin meningkatnya pertumbuhan ekonomi dan industri nasional vang
menuntut pertumbuhan dibidang transportasi.

Dengan selesainya penelitian dan penyusunan tugas akhir ini, tidak iupa
penyusun mengucapkan terima kasih yang scbesar-besarnya atas segala bantuan,
bimbingan, saran dan pengarahan serta nasehat terutama kepada :

l. Kedua orang tua dan kedua saudara tercinta atas segala kasih,

dorongan dan bantuan serta dukungannya selama inj yang tak ternilai

harganya.

o

[r. Subarkah, MT dan Ir. Bachnas, MSc selaku dosen pembimbing

sekaligus dosen penguji, Ir. Balya Umar, MSc selaku dosen penguji
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serta segenap civitas akademika Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik

Sipil dan Perencanaan, Universitas Islam Indonesia.

D

3. Mas Agung dari PT Jogjatex Yogvakarta atas bantuan material limbah
padat industri tekstil.

4. Kru Laboratorium Jalan Raya, Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik

Sipil dan Perencanaan, Universitas Islam Indonesia, Pak Iskandar, Pak
Samsuding Pak Sukamto, Mbak Nur..Mas Putih, Mas Bhanu serta
sahabat sejati di laboratorium Lais dan Budi.
5. Teman-teman tercinta, Tunjung (- makasih Komputernva ), Djasun
( kamu emang Top "' ) Azhenk ( thanks bergerannya dan Bantul
emang top deh ), Rian dan Agung ( maksih transportasinya ), DV,
Radite dan TW ( kalian emang kuat ), Mbak Luts, anak-anak kost
Oben, Fendhi, Hadi, Andi, [to, Mas lan, Nano dan anak-anak sipil E
angkatan 1997

6. Semua pihak vang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah
membantu- baik - secara moril maupun materil dalam penelitian dan
penvusunan tugas akhir ini.

Karena keterbatasan vang ada, penelitian ini hanya dibatasi untuk
mengetahui apakah limbah padat industri tekstil ( sludge ) dapat digunakan
sebagai filler pada Campuran HRS B. Untuk itu, diharapkan kepada peneliti-
peneliti selanjutnya untuk dapat mengembangkan penelitian inj untuk mengetahui

manfaat limbah padat industri tekstil ( sludge ) lebih lanjut.
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Penyusun menvadari sepenuhnva bahwa tugas akhir inj masth jauh dari

kesempurnaan. Oleh karena 1, penyusun mengharapkan segala kritik dan saran

vang sifatnya membangun untuk kesempurnaan tugas akhir ini

Akhimya penvusun berharap semoga tugas akhir ini ini dapat bermanfaat

bagi penvusun khususnva dan bagi pembaca pada umumnva.

Assalamualikum Wr. Wh.

Yogvakarta. 29 Novermber 2001

NURKHALIS
Penvusun
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